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Abstrak

Untuk mengatasi kendala penyediaan bibit kentang yang bermutu, teknik pembiakan mikro
terutama dengan stek merupakan alternatif pemecahan masalah yang paling potensial. Jumlah umbi
kentang yang dihasilkan tergantung pada jumlah stolon yang dihasilkan dari buku-buku (nodus) pada
batang tanaman kentang yang tertutup oleh tanah. Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Balai
Penelitian Tanaman Sayuran Lembang, dengan ketinggian tempat 1.250 m dpl, dari bulan Agustus
sampai dengan November 2014. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok
Faktorial, masing-masing diulang sebanyak lima kali. Faktor pertama yaitu perlakuan buku/nodus (B)
yang terdiri dari 2 taraf yaitu B1 (1 buku) dan B2 (2 buku). Faktor kedua adalah tinggi guludan (G)
yang terdiri dari 3 taraf yaitu G1 (25 cm), G2 (30 cm) dan G3 (35 cm). Hasil Penelitan menunjukan
terdapat interaksi antara jumlah buku (nodus) dan tinggi guludan hanya terhadap jumlah cabang saja,
yaitu pada saat tanaman berumur 21 hst. Perlakuan B1G3 menghasilkan rata-rata cabang terbanyak
yaitu 5,60. Penerapan satu jumlah buku (B1) memberikan hasil tertinggi terhadap tinggi tanaman pada
umur 42 hst (36,79 cm) dan kanopi tanaman umur 21 hst (16,71 cm?2). Penerapan 2 jumlah buku (B1)
memberikan hasil tertinggi terhadap jumlah umbi per petak pada umur 90 hst (50,00 knol), jumlah
stolon pada umur 63 hst (2,75), hasil umbi per petak pada umur 90 hst (14,143 ton/ha). Sedangkan
tinggi guludan G3 memberikan hasil tertinggi terhadap jumlah stolon umur 63 hst (3,26 tanaman) dan
jumlah umbi per petak umur 90 hst yaitu (68,20 knol/petak) namun tidak bebeda nyata dengan tinggi
guludan 30 cm (G2) yaitu (55,30 knol/petak) dengan bobot umbi per petak 15,548 ton/ha.

Kata Kunci : Solanum tuberosum L., Repita, Jumlah Buku, Tinggi Guludan

Abstract

To overcome the provision of quality seed potatoes, micro propagation technique mainly by
cuttings is an alternative solution with the most potential problems. The number of potato tubers
produced depends on the number of stolon generated from books (nodes) on the stems of potato
plants covered by soil. Research was conducted at the IVEGRI Research Station in Lembang, with an
altitude of 1,250 m above sea level, from August to November 2014. This study used a factorial
randomized block design, each repeated five times. The first factor is the treatment of books / node (B)
which consists of two levels ie B1 (1 book) and B2 (2 books). The second factor is the high ridges (G)
which consists of three levels ie G1 (25 cm), G2 (30 cm) and G3 (35 cm). Research results revealed
that there is an interaction between the number of books (nodes) and high ridges only on the number
of branches, namely the old plants 21 days after planting. B1G3 treatment produces an average of the
highest branch is 5.60. Implementation of a number of books (B1) gives the highest yield of the plant
height at 42 days after planting (36.79 cm) and plant canopy age 21 HST (16.71 cm2). Application of 2
number of books (B1) gives the highest yield of the number of tubers per plot at the age of 90 HST
(50.00 knal), the number of stolon at age 63 dap (2.75), tuber yield per plot at the age of 90 HST
(14.143 tons / ha). While high ridges G3 provides the highest yield to total stolon age 63 HST (3.26
plants) and the number of tubers per plot age 90 HST namely (68.20 knol / plot) but no real bebeda
with high ridges 30 cm (G2) is (55.30 knol / plot) with a weight of tuber per plot of 15.548 tons / ha.
Keywords: Solanum tuberosum L.; Repita; Number of Books; high ridges.
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PENDAHULUAN

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan tanaman pangan utama dunia setelah padi,
gandum dan jagung yang mendapatkan prioritas dalam pengembangannya di Indonesia. Rendahnya
produksi kentang di Indonesia disebabkan karena teknik budidaya yang kurang baik diantaranya
masalah pembibitan. Selama ini petani menggunakan umbi kentang tersebut sebagai bibit secara
turun temurun. Wattimena dalam Agusta (1995) menyatakan bahwa tiga faktor yang menyebabkan
rendahnya produksi kentang di Indonesia antara lain : keadaan iklim, teknik budidaya dan faktor
pembibitan. Dari data yang berhasil dikumpulkan varietas Repita merupakann salah satu varietas
unggul karena produktivitasnya bisa mencapai 30 — 32 ton/ha. Selain keunggulan itu Repita juga
tahan terhadap penyakit kentang pada umumnya dan umur panen normal 90 — 100 hari. Warna kulit
krem dan warna daging umbi putih agak krem dan bentuknya bulat (Balitsa, 2005).

Untuk mengatasi kendala penyediaan bibit kentang yang bermutu, teknik pembiakan mikro
terutama dengan stek merupakan alternatif pemecahan masalah yang paling potensial karena teknik
ini memiliki keuntungan, antara lain mampu menghasilkan bibit dalam jumlah besar dalam waktu
relatif singkat, bebas dari penyakit sistemik, tidak tergantung pada iklim dan musim, sederhana
sehingga mudah dilakukan serta menghemat bahan tanaman terlebih jika ukuran stek semakin kecil
(Jasminarni, 2007). Kombinasi perbanyakan cepat melalui in-vitro dengan setek batang, setek buku,
setek tunas umbi dan setek tunas daun dapat melipat gandakan kecepatan multiplikasinya sebesar 20
— 60 kali (Wiendi,dkk, 1991). Stek tunas daun merupakan bahan perbanyakan tanaman yang terdiri
atas stek batang yang hanya memiliki daun dan tunas ketiak sepanjang 2-3 cm. Stolon yang tidak
tertutup tanah akan berkembang menjadi batang vertikal yang ditumbuhi daun dan menjadi tunas
baru. Keadaan ini berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kentang. Upaya untuk
memperkecil munculnya tunas baru yang seharusnya menjadi bakal umbi kentang tersebut salah
satunya dilakukan dengan cara meninggikan dan menutup permukaan buku-buku (nodus) dengan
tanah. Jumlah umbi kentang yang dihasilkan tergantung pada jumlah stolon yang dihasilkan dari
buku-buku (nodus) pada batang tanaman kentang yang tertutup oleh tanah.

Pertanaman dengan sistem galur dan pembuatan guludan sangat baik dilaksanakan, karena
akan mengurangi derajat kelembaban tanah (Sutapradja dalam Moore, 1937). Menurut Setiadi (2009),
Guludan (bedengan) secara definitif adalah tanah yang dibumbun. Tanah yang dibumbun adalah
tanah yang permukaannya ditinggikan. Meninggikan permukan tanah selain bertujuan agar perakaran
tanaman akan menjadi lebih baik, menghindarkan umbi kentang dari sinar matahari sehingga racun
solanin yang ada dalam umbi kentang yang dapat membahayakan kesehatan tidak akan muncul,
disamping itu tujuannya adalah agar produksi umbi kentang lebih optimal. Karena jumlah buku-buku
(nodus) yang terdapat di dalam permukaan tanah akan menghasilkan stolon yang merupakan bakal
umbi yang berfungsi sebagai tempat cadangan makanan (Setiadi, 2009).

Penelitian mengenai pengaruh jumlah buku (nodus) dengan ketinggian guludan terhadap
pertumbuhan vegetatif tanaman kentang belum diketahui, sehingga perlu dilakukan suatu penelitian
mengenai interaksi antara jumlah buku (nodus) stek tunas dan tinggi guludan terhadap petumbuhan
vegetatif dan hasil umbi bibit kentang (Solanum tuberosum L.) generasi (G,) varietas Revita.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jumlah buku (nodus) stek tunas dan tinggi guludan
yang memberikan pertumbuhan vegetatif dan hasil umbi bibit tertinggi kentang(Solanun tuberosum L.)
generasi (G,) varietas repita. Hipotesis penelitian ini adalah (1) Terdapat interaksi antara jumlah buku
(nodus) stek tunas dan tinggi guludan terhadap pertumbuhan vegetatif dan hasil umbi bibit kentang
(Solanum tuberosum L.) generasi (G,) varietas Repita. (2) Terdapat salah satu taraf jumlah buku
(nodus) stek tunas dan tinggi guludan yang memberikan pertumbuhan vegetatif dan hasil umbi bibit
terbaik kentang (Solanum tuberosum L.) generasi (G;) varietas Repita.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Balai Penelitian Tanaman Sayuran Lembang, dengan
ketinggian tempat 1.250 m dpl, dari bulan Agustus sampai dengan November 2014. Penelitian ini
menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok Faktorial, masing-masing diulang sebanyak lima
kali. Faktor pertama yaitu perlakuan buku/nodus (B) yang terdiri dari 2 taraf yaitu B1 (1 buku) dan B2
(2 buku). Faktor kedua adalah tinggi guludan (G) yang terdiri dari 3 taraf yaitu G1 (25 cm), G2 (30 cm)
dan G3 (35 cm).
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Lahan dibagi menjadi 5 blok, dengan ukuran guludan panjang 200 cm, lebar 100 cm, tinggi
guludan awal adalah 20 cm, kemudian guludan ditinggikan sesuai perlakuan setelah umur tanaman
mencapai 2 MST yaitu 25 cm, 30 cm dan 35 cm. dengan jarak antar guludan yaitu 50 cm. Penanaman
dilakukan pada saat bibit berumur 21 hari setelah tanam di rumah kasa dan telah muncul akar yang
kuat. Bibit dikeluarkan dengan cara dicungkil dengan hati-hati tanpa merusak akar. Pemupukan
diberikan sesuai dengan rekomendasi budidaya kentang dari Bali Penelitian Tanaman Sayuran.

Pencegahan hama dilakukan dengan pemberian insektida. Untuk mencegah hama dan
penyakit pada akar. Pengendalian terhadap serangan hamadan penyakit selama percobaan dilakukan
secara kimiawi dengan menggunakan insektisida dan fungisida.Pengendalian dilakukan sesuai
dengan keadaan serangan hama yang terjadi. Pemanenan kentang dilakukan setelah tanaman
berumur 90hst. Dengan ciri-ciri umbi cukup tua yang ditandai dengan kulit umbi tidak mudah
mengelupas, pertumbuhan tananman berhenti, dan 80 % daun sudah menguning dan
kering.Selanjutnya, barulah dilakukan pemanenan seluruh tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Tanaman

Hasil analisis sidik ragam tidak menunjukkan adanya pengaruh interaksi antara jumlah buku
(nodus) dengan tinggi guludan terhadap tinggi, lebar kanopi dan stolon tanaman. Namun terdapat
pengaruh interaksi antara jumlah buku (nodus) dan tinggi guludan terhadap jumlah cabang tanaman.
Pada jumlah buku (nodus) satu terdapat pengaruh taraf tinggi guludan terhadap jumlah cabang yaitu
tinggi guludan 25 cm dan tinggi guludan 30 cm menurunkan jumlah cabang. Sedangkan pada jumlah
buku (nodus) dua, taraf tinggi guludan yang berbeda menyebabkan perbedaan yang tidak nyata pada
jumlah cabang.

Dalam kondisi tinggi guludan yang paling tinggi, kebutuhan suhu lingkungan tanaman diduga
dapat mendukung untuk menghasilkan jumlah cabang dan jumlah daun yang lebih banyak. Semakin
tinggi permukaan tanah pada tanaman kentang maka akan semakin rendah suhu tanah yang
dihasilkan. Perubahan ini berkaitan dengan kandungan senyawa-senyawa endogen dan perubahan
faktor lingkungan (Prawitasari, 2003). Menurut Burton (1981) dalam Nurmayulis (2005), untuk
mendapatkan hasil yang maksimum tanaman kentang membutuhkan suhu optimum yang relatif
rendah, terutama untuk pertumbuhan umbi, yaitu 15,6 sampai 17,8 °c dengan suhu ratarata 15,5 °c.
Pengaruh jumlah buku (nodus) dan tinggi guludan terhadap kanopi tanaman kentang (Solanum
tuberosum L.) disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh Jumlah Buku (nodus) dan Tinggi Guludan terhadap Kanopi Tanaman Kentang
(Solanum tuberosum L.) Umur 21 hst, 42 hst, 63 hst

Kanopi Tanaman
Perlakuan
21hst 42hst 63hst

Jumlah buku (B)
b, = satu buku o a 3752a | 4779 a
b2: dua buku ' 36,13 a 50,54 a
Tinggi guludan (G)
g,= 25¢m 16,14 a 37,46 a 50,03 a
g = 30cm 14,85 a 37,64 a 46,96 a
g =35 cm 15,34 a 35,37 a 50,51 a
3

CV (%) 15,83 13,68 11,62

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak
berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5 %.
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Komponen Hasil

Hasil analisis sidik ragam pada taraf 5 % tidak menunjukkan adanya pengaruh interaksi
antara jumlah buku (nodus) dan tinggi guludan terhadap jumlah umbi per tanaman, bobot umbi
pertanaman, jumlah umbi perpetak dan bobot umbi perpetak. Walaupun tidak berbeda nyata,
perlakuan tinggi guludan 35 cm (g3) menunjukan hasil tertinggi dibandingkan dengan g;, dan g,. Hal
ini sejalan dengan penelitian Pangaribuan (1997) bahwa mempertinggi guludan setinggi 40 cm
menunjukkan jumlah umbi yang lebih banyak yaitu 19,79/tanaman dibandingkan dengan ketinggian
30 cm yaitu (17,62/tanaman) dan tanpa dibumbun (16,24/tanaman).

Pengaruh mandiri perlakuan buku (nodus) menunjukkan adanya perbedaan yang nyata
terhadap bobot umbi pertanamankentang pada bl (satu buku) dan b2 (dua buku). Perlakuan buku
(nodus) dua(b,) memperoleh hasil tertinggijumlah umbi pertanaman sebesar63,87/petak dan berbeda
nyata dengan perlakuan buku (nodus) satu (b,) sebesar 50,00/petak.

Pengaruh mandiri tinggi guludan menunjukkan adanya perbedaan nyata terhadap jumlah
umbi perpetak tanaman kentang.Tinggi guludan g3 (35 cm) memberikan hasil tertinggi terhadap
jumlah umbi perpetak tanaman kentang sebesar 68,20 /petak, dan berbeda nyata dengan g1 (25 cm)
dan tidak berbeda nyata dengan g2 (30 cm). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Pangaribuan
(1996) menunjukkan bahwa tinggi bumbunan berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi perpetak,
pembumbunan satu kali setinggi 30 cm, menghasilkan jumlah umbi terbanyak, walaupun tidak
berbeda nyata dengan pembumbunan setinggi 40 cm. pembumbunan mengakibatkan aerasi yang
lebih baik bagi akar sehingga dapat memperbaiki kondisi pengembangan umbi. Tertutupnya ruas
batang oleh karena pembumbunan akan merangsang laju pembentukan stolon baru sehingga banyak
terbentuk calon umbi-umbi baru yang akan meningkatkan jumlah umbi. Akan tetapi peningkatan
jumlah umbi tidak meningkatkan bobot umbi per petak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian jumlah buku (nodus) dan tinggi guludan terhadap pertumbuhan dan hasil umbi
bibit kentang (Solanum tuberosum L.) varietas repita, menghasilkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat interaksi antara jumlah buku (nodus) dan tinggi guludan terhadap jumlah cabang
tanaman kentang (Solanum tuberosum L.)) varietas Repita pada umur 21 hst.

2. Jumlah buku (nodus) memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman umur 42 hst,
kanopi tanaman umur 21 hst, jumlah umbi per petak umur 90 hst. Tinggi guludan 35 cm (g3)
memberikan hasil stolon tertinggi yaitu 3,26/tanaman pada umur 63 hst, dan jumlah umbi per
petak tertinggi yaitu 68,20 knol/petak namun tidak berbeda nyata dengan tinggi guludan 30 cm
(92) yaitu 55,30 knol/petak pada umur 90 hst.
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